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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat perbedaan 

Kinerja Keuangan yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA), serta 

Kinerja Pasar yang diukur menggunakan Price to Book Value (PBV) dan Tobin’s 

Q pada perusahaan publik yang melakukan Interlocking Directorate (Rangkap 

Jabatan) dan peusahaan publik yang tidak menggunakan Interlocking Directorate 

(Rangkap Jabatan). Total sampel yang telah diolah dan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 1293 perusahaan publik yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode amatan tahun 2011-2014.  

Pengujian data pada penelitian menggunakan SPSS 21.0 For Windows. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang telah dilakukan data menunjukkan 

tidak berdistribusikan normal, sehingga pengujian lanjut dengan menggunakan uji 

beda non parametrik Mann-Whitney sample t-test. Hasil dari pengujian tersebut 

menunjukkan bahwa adanya penolakan pada hipotesis 1,2 dan 3. 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat perbedaan Kinerja Keuangan Return on Asset (ROA) 

berdasarkan status Interlocking Direcotrate (Rangkap Jabatan). 

2. Tidak terdapat perbedaan Kinerja Pasar Price to Book Value (PBV) 

berdasarkan status Interlocking Directorate (Rangkap Jabatan). 
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3. Tidak terdapat perbedaan Kinerja Pasar Tobins’Q berdasarkan status 

Interlocking Directorate (Rangkap Jabatan). 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti masih memahami banyak keterbatasan yang akan menjadi isu 

dalam pandangan penelitian selanjutnya, diantaranya:  

1. Kerterbatasan sampel yang dipilih yaitu sampel pada perusahaan publik, 

sehingga sampel perusahaan terlalu banyak yang dipilih dari seluruh 

sektor perusahaan yang ada dan tidak dapat memfokuskan. 

2. Penelitian ini meneliti seluruh perusahaan publik kecuali sektor 

perbankan. Hal ini dilakukan agar terdapat keterkaitan antar perusahaan 

yang dapat dideteksi. Keterkaitan yang dimaksud adalah Interlocking 

Directorate/Rangkap Jabatan antara dewan komisaris dan dewan direksi. 

Namun penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam hal fokus riset. 

Status Interlocking Directorate/Rangkap Jabatan belum dikaji per sektor 

industri. 

5.3 Saran 

Sesuai dengan hasil dengan penelitian dan keterbatasan penlitian, maka 

saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Pada penelitian selanjutnya dapat memilih beberapa sektor dari perusahaan 

publik sehingga data tidak terlalu banyak dan dapat memfokuskan. 

2. Pada penelitian selanjutnya agar untuk mengetahui perbandingan kinerja 

per sektor industri perlu dilakukan observasi (pengamatan) yang lebih 

lanjut, oleh karenanya penelitian yang mendatang dapat menindak lanjuti 
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dengan menguji secara empiris per sektor industri atau antar sektor 

industri.
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